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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dalam suatu perusahaan semakin hari semakin pesat, sehingga 

menimbulkan persaingan yang sangat ketat. Perushaan dihadapkan dengan 

adanya produktivitas yang tinggi sehingga dapat memenuhi permintaan 

konsumennya. Produktivitas merupakan salah satu komponen yang harus 

dimiliki oleh suatu lembaga atau perusahaan apabila ingin mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Dalam kegiatannya lembaga atau perusahaan harus 

mampu meningkatkan produktivitas dari waktu ke waktu,karena ini 

menyangkut terhadap kinerja lembaga tersebut. Hal ini didukung oleh 

pendapat ahli Edy Sutrisno (2012;100) adalah sikap mental yang selalu 

mencari perbaikan terhadap apa yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa 

seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik hari ini daripada hari kemarin 

dan hari esok lebih baik dari hari ini. Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan 

bahwa titik tumpu keberhasilan sebuah perusahaan terletak pada sikap mental 

dan keyakinan dalam meningkatkan produktivitas dalam perusahaan. Secara 

umum, pengertian produktivitas dikemukakan orang dengan menunjukkan 

kepada rasio output terhadap input .Input bisa mencakup biaya produksi dan 

biaya peralatan. Sedangkan output bisa terdiri dari penjualan, pendapatan, 

market share, dan kerusakan-kerusakan. 

 

Pada umumnya perusahaan mengharapkan tingkat produktivitas yang tinggi 

serta mendapatkan laba dan kelancaran perjalanan usaha dalam dunia bisnis. 

Dalam kaitan untuk mencapai harapan tersebut dan mampu bersaing dengan 

perusahaan-perusahaan yang lainnya, maka dibutuhkan adanya tenaga kerja 

profesional dalam peningkatkan produktivitas dalam perusahaan.  untuk 

mencapai produktivitas kerja yang baik perusahaan harus bisa memberikan 

stimulus kepada karyawan dalam perusahaan seperti memberikan penghargaan
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 kepada tiap karyawan yang memiliki peningkatan pencapaian produktivitas 

kerja Pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa produktivitas  ukuran untuk 

menentukan Potensi setiap sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan 

harus dapat di manfaatkan secara efisien sehingga mampu memberikan output 

yang optimal. keberhasilan suatu perusahaan tidak terlepas dari peningkatan 

potensi kerja karyawan. tingkat kerja karyawan yang unggul dan berkualitas 

harus selalu dikelola dan ditekankan oleh perusahaan  untuk dapat mencapai 

produktivias kerja karyawan. Peningkatan kualitas sangat diperlukan agar 

karyawan memiliki sikap dan perilaku yang mampu memberikan pelayanan 

serta dapat memberikan kesejahteraan pada masyarakat. 

 

PT Arsade Inti Gasindo Bandar Lampung merupakan salah satu perusahaan 

yang bergerak di bidang supply dan distribusi gas elpiji 3kg yang berada di 

Bandar Lampung. Perushaan ini hanya mendistribusikan gas elpiji ukuran 

3kg. Berdiri pada tahun 1981 ini Tepat nya di Jalan Pangeran Tirtayasa, 

Sukabumi, Bandar Lampung . Dalam perusahaan ini memiliki 46 karyawan 

dengan berbagai macam bagian kerjanya. Dalam meningkatkan produktivitas, 

karyawan yang berada dalam perusahaan ini karyawan sangat dituntut untuk 

menyelesaikan bagian pekerjaannya dengan baik dan semaksimal mungkin. 

Pengukuran produktivitas kerja dalam perusahaan adalah suatu sarana untuk 

menganalisa dan mendorong efisiensi produksi dalam perusahaan. Untuk 

mengukur suatu produkivitas biasanya digunakan dua jenis ukuran jam kerja 

manusia yaitu physcal productivity merupakan produktivitas secara kuantitatif.  

seperti ukuran, panjang, berat, banyaknya unit, waktu kerja dan biaya tenanga 

kerja. sedangkan value productivity yaitu ukuran produktivitas dengan 

menggunakan nilai uang yang dinyatakan dalam nilai mata uang.  

 

Dengan adanya produktivitas kerja diharapkan pekerjaan akan terlaksana 

secara efisien dan efektif, sehingga ini semua sangat diperlukan dalam 

pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan. Untuk mengukur produktivitas 
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kerja, diperlukan suatu indikator seperti : 1) Sikap Kerja dalam melaksanakan 

pekerjaan yaitu Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. 

Kemampuan seorang karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang 

dimiliki serta profesionalisme mereka dalam bekerja. Hal ini memberikan 

daya untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya kepada karyawan. 2) 

Keterampilan pencapaian yaitu berusaha untuk meningkatkan hasil yang 

dicapai.Hasil merupakan salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang 

mengerjakan maupun yang menikmati hasil pekerjaan tersebut.Jadi, upaya 

untuk memanfaatkan produktivitas kerja bagi masing-masing yang terlibat 

dalam suatu pekerjaan. 3) Pengembangan diri yaitu mengembangkan diri 

untuk meningkatkan kemampuan kerja untuk menjadi lebih baik hal ini  akan 

sangat berdampak pada keinginan karyawan untuk meningkatkan kemampuan. 

4) Efisiensi yaitu Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan 

sumber daya yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek 

produktivitas yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi 

karyawan. 5) Mutu yaitu karyawan selalu berusaha untuk meningkatkan mutu 

lebih baik dari yang telah lalu. Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat 

menunjukkan kualitas kerja seorang pegawai.  

Berikut data karyawan PT. Arsade Inti Gasindo Bandar Lampung: 

  Tabel 1.1 

 Data karyawan PT. Arsade inti gasindo Bandar Lampung Tahun 2016. 

NO Nama Unit Kerja Jumlah Karyawan 
1   HRD 1 
2 Personalia 1 
3 Administrasi 1 
4 Liasion Officer 2 
5 Teknisi Mesin 2 
6 Security 8 
7 Supervisior 2 
8 Refiller     23 
9 Driver 4 
10 Office Boy 2 

 Jumlah     46 
Sumber: PT Arsade Inti Gasindo Bandar Lampung 
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Berdasarkan data yang ada di atas dapat dilihat bahwa jumlah karyawan pada 

PT Arsade Inti Gasindo memiliki karyawan sebanyak 46 yang terdiri dari 43 

Laki-laki, 3 Perempuan. Unit kerja dalam perusahaan terdiri dari  HRD 1 

orang, personalia 1 orang. supervisor 2, admin 1 orang, Liaison officer 2, 

Driver  4 orang, Refiller 23 orang, Teknisi mesin 2 orang, security 8 orang, 

Office boy 2 orang. Setiap unit memiliki tugas masing-masing dalam 

pekerjaannya untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalam perusahaan 

keberadaan karyawan inilah yang akan berperan dan membatu untuk 

meningkatkan Produktivitas pada peusahaan. 

Pemberian target pencapaian dalam sebuah perusahaan adalah salah satu 

program perusahaan untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada 

perusahaan. berikut adalah data target dan penjualan pada PT. Arsade Inti 

Gasindo Bandar Lampung. 

Tabel 1.2  

Data Target dan penjualan  PT.Arsade inti gasindo Bandar Lampung. 

NO BULAN TARGET PENJUALAN 
1 Januari 50.000 tabung 46.862 tabung 
2 Feberuari 50.000 tabung 47.660 tabung 
3 Maret 50.000 tabung 45.625 tabung 
4 April 50.000 tabung 46.725 tabung 
5 Mei 50.000 tabung 46.831 tabung 
6 Juni 50.000 tabung 46.510 tabung 
7 Juli 50.000 tabung 45.835 tabung 
8 Agustus 50.000 tabung 46.566 tabung 
9 September 50.000 tabung 45.580 tabung 
10 Oktober 50.000 tabung 44.288 tabung 
11 November 50.000 tabung 44.050 tabung 
12 Desember 50.000 tabung 42.028 tabung 

 Sumber: PT Arsade Inti Gasindo Bandar Lampung 

Dilihat dari tabel 1.2 target penjualan gas elpiji pada PT Arsade Inti Gasindo 

Bandar Lampung pada tahun 2016 target perusahaan untuk penjualan gas 

elpiji pada awal tahun dan akhir tahun mempunyai target yang tetap namun 

penjualan yang yang di hasilkan dari bulan Januari hingga Desember 

penjualan yang di lakukan hanya menghampiri jumlah target yang  ada. Dari 
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tabel di atas menunjukan bahwa penjualan gas elpiji memiliki penjualan 

yang tidak stabil dan terjadi penurunan penjualan. dilihat dari data dapat 

disimpulkan adanya program-program yang diberikan perusahaan kepada 

karyawan tidak berjalan sesusai sehingga berdampak pada penurunan 

penjualan.  

Mengingat salah satu hal yang utama dalam pengembangan Sumber Daya 

Manusia adalah Pemberian Kompensasi. Variabel Kompensasi juga 

berpengaruh terhadap Produktivitas kerja karyawa. Kompensasi Kerja 

segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa kerja mereka. 

(Sedarmayanti  2011, 239). Dari pernyataan ini dapat diartikan bahwa 

sangat pentingnya pemberian kompensasi kerja yang sesuai dalam 

mendorong semangat kerja karyawan  sehingga tugas yang di limpahkan 

kepada karyawan dapat terselesaikan dengan baik dan benar sesuai dengan 

harapan perusahaan. Sebaliknya,  apabila pemberian kompensasi kerja yang 

tidak sesuai terjadi  dalam   suatu   perusahaan, perusahaan dapat mengalami 

sedikit kesulitan. Seperti adanya karyawan yang berhenti dari perusahaan 

untuk mencari tempat kerja yang pemberian kompensasinya lebih baik dari 

perusahaan sebelumnya.  

Secara umum dapat kita ketahui bahwa Kompensasi sendiri terbagi menjadi  

2 jenis yaitu kompensasi finacial dan kompensasi non financial. 

Kompensasi finacial merupakan kompensasi yang diberikan dengan 

sejumlah uang kepada karyawan  yang bekerja di perusahaan. sedangkan 

kompensasi non finacial merupakan kompensasi yang diberikan untuk 

karyawan bukan dengan sejumlah uang melainkan dengan memberikan 

fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan karyawan. Kompensasi yang diberikan 

oleh PT Arsade Inti Gasindo Bandar Lampung kepada karyawan adalah gaji 

pokok yang memang terkadang tidak sesuai dengan UMR. Selain gaji pokok 

perusahaan terkadang memberikan insentif bagi karyawan yang melakukan 

pekerjaannya dengan baik dan memberikan upah lemburan bagi karyawan 

yang di beri jadwal lembur, diberi tunjangan kesehatan dan fasilitas ruangan 
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untuk istirahat. Kompensasi inilah salah satu pendorong utama  karyawan  

untuk melakukan pekerjaaan dalam perusahaan, karena dengan kompensasi 

para karyawan perusahaan dapat memenuhi kebutuhannya. Sehingga 

berpengaruh dengan produktivitas kerja. dengan memberikan kompensasi 

sesuai kepada karyawan  untuk meningkatkan motivasi karyawan agar 

karyawan melakukan    pekerjaannya dengan baik sehingga produktivitas 

kerja di dalam perusahaan menjadi lebih baik dan bisa mencapai tujuan dari 

perusahaan. Berikut    data  Kompensasi yang diberikan oleh PT. Arsade Inti 

Gasindo Bandar Lampung  : 

Tabel 1.2 Kompensasi yang diberikan PT Arsade Inti Gasindo Bandar 

Lampung tahun 2016. 

Sumber: PT. Arsade Inti Gasindo Bandar Lampung 

Dari tabel di atas secara umum terlihat pemberian kompensasi PT Arsade 

Inti Gasindo Bandar Lampung yang diterima oleh setiap karyawan.  

Meskipun banyak faktor yang menyebabkan turunnya semangat kerja 

karyawan di sebuah perusahaan, kompensasi yang tidak  sesuai bisa 

menyebabkan turunnya semangat kerja karyawan sehingga membuat 

menyebabkan Produktivitas dalam perusahaan menjadi turun. Pada 

pengamatan sepintas secara Subyektif terlihat tampak adanya kesenjangan 

antar karyawan terhadap  kebijakan perusahaan atas kompensasi yang di 

NO JABATAN GAJI 

1 Kepala  staff  Rp             3.000.000  

2 Personalia  Rp             2.500.000  

3 Supervisor  Rp             2.500.000  

4 Admin  Rp             1.900.000  

5 LO (liaison officer)  Rp             1.900.000  

6 Driver tangki   Rp             1.900.000  

7 Operasional pengisian  Rp             1.900.000  

8 Mekanik mesin  Rp             1.900.000  

9 Security  Rp             1.900.000  

10 Office   Rp             1.600.000  
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berikan kepada karyawannya. Tidak sepadan pemberian  kompensasi 

kepada karyawan terlihat samanya kompensasi yang diberikan kepada 

karyawan meski bobot pekerjaannya berbeda beda dengan  karyawan satu 

dengan karyawan lainya. Penting bagi perusahaan akan pemberian 

kompensasi kepada karyawa dengan sepadan dan sesuai dengan bobot kerja 

yang dikerjakan. 

 

Lingkungan kerja non fisik dalam suatu perusahaan juga sangat penting 

untuk diperhatikan oleh pimpinan prusahaan. Walaupun Lingkungan kerja 

non fisik tidak berpengaruh secara langsung dalam perusahaan tersebut, 

namun Lingkungan kerja non fisik ini mempunyai pengaruh langsung 

kepada karyawan yang bekerja. Lingkungan kerja yang tidak nyaman dapat 

menimbulkan permasalahan dalam suatu perusahaan yang membuat 

produktivitas perusahaan menjadi turun. Untuk menjelaskan keadaan 

Lingkungan Kerja Non Fisik pada suatu perusahaan dengan acuan indikator 

yang ada yaitu pengawasan,pengawasan pada PT. Arsade Inti Gasindo ini  

kurang begitu bagus kegiatan yang dikerjakan karyawan kurang di pantau, 

suasana kerja di perusahaan yang tecipta lebih kepada senioritas, hal ini 

terkadang membuat beberapa karyawan yang ada di perusahaan menjadi 

tidak begitu nyaman. Selain itu sistem pemberian imbalan yang terjadi 

dalam perusahaan terkadang kurang sesuai dengan UMR yang ada,hal ini 

pula yang membuat karyawan tidak merasa nyaman dan kerasaan dalam 

perusahaan. untuk keselamatan kerja karyawan perusahaan sudah 

memberikan keamanan yang cukup untuk karyawan dalam mencegah 

tingkat kecelakaan kerja dalam perusahaan dengan memberikan 

perlengkapan keamanan dalam bekerja. selain itu, komunikasi dalam sebuah 

perusahaan juga merupakan hal yang sangat penting terutama untuk 

membangun Lingkungan kerja yang baik. Lingkungan kerja pada PT Arsade 

Inti Gasindo Bandar Lampung dalam pengamatan sepintas masalah yang 

terlihat kurangnya  komunikasi yang baik karyawan dengan karyawan, 
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atasan dengan karyawan yang membuat karyawan tidak nyaman berada di 

tempat kerja. Hal ini sering terjadi disebabkan terlalu menyalahgunakan 

senioritas ,kurangnya rasa kekeluargaan antar karyawan. permasalahan 

seperti ini dapat membuat Produktivitas menurun dan  menurunnya jumlah 

karyawan.  

Hal ini memang sering terjadi di setiap perusahaan. Lingkungan kerja non 

fisik tidak seharusnya dianggap masalah kecil karena ketika kurangnya 

penciptaan lingkungan kerja yang nyaman akan menyebabkan banyaknya 

karyawan yang tidak ingin bertahan dalam perusahaan sehingga akan 

membuat perusahaan harus mencari karyawan baru dan akan membuat 

turunnya produktivitas kerja dalam perusahaan. 

Jika Lingkungan kerja dalam perusahaan baik, maka karyawan yang bekerja 

dalam perusaan akan merasa nyaman dan akan menimbulkan keloyalan 

karyawan kepada perusahaan. untuk menciptaan Lingkungan kerja yang 

kondusif, perusahaan harus mampu memberikan semangat kepada karyawan 

serta mampu menciptakan suasana nyaman dalam perusahaan agar 

karyawan terdorong untuk melaksanakan tugasnya dengan baik dan dapat 

meningkatkan Produktivitas secara menyeluruh.  

Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan di PT Arsade Inti Gasindo 

Bandar Lampung di temukan hal-hal sebagai berikut : 1) tidak sesuainya 

kompensasi yang diterima karyawan dengan bobot kerja atau penorbanan 

kerja karyaan dalam perusahaan terutama kompensasi tunjangan-tunjangan, 

2) kurang responsif dalam menyikapi permasalahan dalam perusahaan 

sehingga  membuat masalah tersebut membuat kurangnya komunikasi yang 

baik dalam perusahaan. 3) adanya penurunan penjualan gas elpiji pada 

perusahaan. 

Atas dasar uraian di atas tesebut penyusun tertarik untuk mengadakan 

penelitian dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul “Pengaruh 
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Kompensasi dan Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Produktivitas 

Karyawan di PT Arsade Inti Gasindo Bandar Lampung “ 

 

1.2  Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut yang telah diuraikan diatas, maka fokus 

permasalahan dalam penelitian ini dideskripsikan sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh Kompensasi  terhadap produktivitas Karyawan 

PT Arsade Inti  Gasindo Bandar Lampung?  

2. Bagaimana pengaruh Lingkungan kerja non fisik  terhadap 

produktivitas karyawan PT Arsade Inti Gasindo bandar Lampung? 

3. Bagaimana pengaruh Kompensasi dan Lingkungan kerja non fisik 

terhadap produktivitas PT Arsade Inti Gasindo Bandar Lampung? 

1.3     Ruang Lingkup Penelitian  

1.3.1    Ruang Lingkup Subjek  

Ruang lingkup penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Arsade 

Inti Gasindo Bandar Lampung. 

 

1.3.2    Ruang Lingkup Objek  

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah Kompensasi dan 

Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Produktivitas kerja PT 

Arsade Inti Gasindo Bandar Lampung. 

 1.3.3  Ruang Lingkup Tempat 

Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah Jalan P tirtayasa, 

Campang  jaya, Kecamatan Sukabumi, Kota Bandar Lampung. 

 

1.3.4    Ruang Lingkup Waktu  

Waktu yang ditentukan pada penelitian ini adalah waktu yang 

didasarkan berdasarkan kebutuhan penelitian yang dilaksanakan 

pada bulan April 2018. 
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 1.3.5  Ruang Lingkup Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu penelitian  adalah ilmu Manajemen Sumber 

daya Manusia yang meliputi Kompensasi Kerja, Lingkungan Kerja 

Non Fisik dan Produktivitas Kerja karyawan. 

1.4   Tujuan Penelitian  

        Tujuan penelitian adalah:  

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kompensasi terhadap 

Produktivitas kerja  karyawan PT Arsade Inti Gasindo Bandar 

Lampung. 

2.  Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Lingkungan Kerja Non 

Fisik terhadap Produktivitas kerja PT Arsade Inti Gasindo bandar 

Lampung.  

3.  Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kompensasi dan 

Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Produktivitas Kerja PT Arsade 

Inti Gasindo Bandar Lampung.  

1.5  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memeberikan manfaat berupa :  

1. Bagi penulis, penelitian yang dilakukan sebagai syarat kelulusan 

prokgram pendidikan strata satu Manajemen di IIB Darmajaya dan 

menambah ilmu pengetahuan serta informasi yang digunakan dalam 

penulisan penelitian ini. 

2. Bagi perusahaan, untuk memberikan saran dan masukan yang 

bermanfaat mengenai seberapa besar pengaruh Kompensasi dan 

Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Produktivitas Kerja karyawan 

PT Arsade Inti Gasindo Bandar Lampung. Sehingga dapat mengurangi 

terjadinya Penyimpangan dalam melaksanakan pekerjaannya. 

3. Bagi peneliti lanjutan, sebagai refrensi yang dapat memberikan 

perbandingan dalam melakukan penelitian pada bidang yang sama.  
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1.6  Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan pada skripsi ini sebagai berikut :  

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, ruang 

lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika 

penulisan tentang “Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja Non 

Fisik  terhadap Produktivitas kerja PT Arsade Inti Gasindo Bandar 

Lampung ?  

Bab II : LandasanTeori  

Pada bab ini di uraikan tentang teori-teori yang berhubungan dengan 

Manajemen Sumber Daya Manusia, Kompensasi dan Lingkungan kerja 

Non Fisik, Kerangka Pikir dan Hipotesis.  

Bab III : MetodePenelitian  

Bab ini berisikan tentang jenis dari penelitian, sumber data, metode 

pengumpulan data, populasi, sampel, variable penelitian, definisi 

oprasional variabel, metode analisis data, serta pengujian hipotesis 

mengenai  Kompensasi dan Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap 

produktivitas kerja PT Arsade Inti Gasindo Bandar Lampung.  

Bab IV : Hasil Dan Pembahasan  

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang hasil dan pembahasan 

mengenai pengaruh  Kompensasi dan Lingkungan Kerja Non Fisik  

terhadap Produktivitas kerja PT Arsade Inti Gasindo Bandar Lampung. 

Bab V : Simpulan Dan Saran 

Pada bagian ini berisi pemaknaan terhadap hasil pengolahan data yang 

ditemukan selama penelitian dan sekaligus memberikan saran dalam 

bentuk rekomendasi konkret sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian.  

 

DAFTAR PUSTAKA  
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